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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil konsep alternatif di awal
pembelajaran peserta didik SMP pada konsep fotosintesis di kota Palembang.
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode
Treagust yang telah dimodifikasi. Teknik pengumpulan data menggunakan
dokumentasi, wawancara semi struktur dan tes uraian terbuka (free response).
Materi yang digunakan berpedoman pada buku biologi Campbell. Sampel pada
penelitian ini sebanyak 430 peserta didik SMP yang belum mendapatkan materi
fotosintesis dengan pengambilan sampel Stratified Cluster Random Sampling.
Hasil penelitian menunjukkan peserta didik memiliki konsep alternatif pada seluruh
topik fotosintesis. Konsep alternatif terbanyak pada proposisi mayor pertama yaitu
67%, proposisi mayor kedua sebesar 62%, proposisi mayor ketiga sebesar 58% dan
proposisi mayor ketiga sebesar 53%. Konsep alternatif yang dimiliki oleh peserta
didik bersumber dari diri sendiri, keluarga, dan materi pembelajaran di sekolah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran guru untuk menerapkan
metode, media, strategi pembelajaran serta pengalaman belajar yang tepat untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terkait konsep fotosintesis dan mengurangi
konsep alternatif yang terjadi pada peserta didik.

Kata kunci: Fotosintesis, Konsep alternatif, Tes uraian terbuka (free response)
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ABSTRACT

This study aims to determine the profile of alternative concepts at the beginning of
junior high school students’ learning on the concept of photosynthesis in
Palembang city. This research method is descriptive qualitative using the modified
Treagust method. Data collection techniques use documentation, semi-structured
interviews and open ended tests (free response). The material used is based on
Campbell's biology book. The sample in this study was 430 junior high school
students who had not received photosynthesis material using Stratified Cluster
Random Sampling. The research results show that students have alternative
concepts on all topics of photosynthesis. The most alternative concepts were in the
first mayor's proposition was 67%, the second mayor's proposition was 62%, the
third mayor's proposition was 58% and the third mayor's proposition was 53%.
Alternative concepts possessed by students come from themselves, their families,
and learning materials at school. This research is expected to provide an overview
of teachers to apply appropriate methods, media, learning strategies and learning
experiences to increase students' understanding regarding the concept of
photosynthesis and reduce alternative concepts that occur in students.

Keywords: Photosynthesis, Alternative concept, Free response

Xiii



Universitas Sriwijaya

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengetahuan khusus suatu topik merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan kinerja dan pembelajaran (Greve dkk., 2019). Pengetahuan awal atau
prior knowledge mendorong keingintahuan peserta didik dalam belajar (Wade &
Kidd, 2019). Prior knowledge memiliki peran yang penting dalam proses
pembelajaran. Prior knwoledge yang telah ada pada peserta didik akan membuat
rasa keingintahuan peserta didik dalam belajar sehingga peserta didik dapat
termotivasi untuk belajar (Wade & Kidd, 2019).

Prior knowledge sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran dan
meningkatan hasil belajar peserta didik (Ruppert et al., 2019; Zhang et al., 2019).
Peserta didik akan lebih memperhatikan informasi penting yang disampaikan
(Tanaka dkk., 2008; Yu dkk., 2012), menerima informasi yang lebih akurat
(Lombardi dkk., 2016) dan mengintegrasikannya ke dalam pengetahuan (Van
Kesteren dkk., 2014). Prior knowledge sangat berperan dalam keefektifan
pembelajaran (Simonsmeier dkk., 2022), terlebih lagi pada materi yang terkategori
sulit dan kompleks salah satunya yaitu fotosintesis (Anwar dkk., 2022).

Fotosintesis merupakan topik mendasar yang penting di dalam sains dan
lingkungan pendidikan (Jancafikova & Jancatik, 2022; Woldeamanuel dkk., 2020).
Fotosintesis merupakan proses metabolisme yang penting dan telah berlangsung
lama menjadi bagian inti dari kurikulum biologi sekolah di tingkat menengah di
semua negara (Jancatikovd & Jancatik, 2022; Woldeamanuel dkk., 2020).
Fotosintesis ditandai sebagai salah satu topik yang paling menantang dalam
pendidikan karena memerlukan pendekatan interdisipliner (Cokadar, 2012;
Waheed & Lucas, 1992). Tingkat pengetahuan awal peserta didik tentang
fotosintesis dapat sangat bervariasi (Sodervik dkk., 2015). Pentingnya dan
kompleksitas pengajaran dan pembelajaran tentang fotosintesis penting untuk
diketahui oleh pendidik. hal ini bertujuan agar mengetahui pemahaman konsepsi
peserta didik mengenai konsep fotosintesis.
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Fotosintesis merupakan topik utama yang ada di kurikulum mulai dari
tingkat sekolah dasar hingga tingkat tinggi di banyak negara (Anwar dkk., 2022;
Canal, 1999). Kompleksitas materi yang ada dapat menyebabkan terbentuknya
konsep alternatif pada peserta didik. Hal ini terbukti pada penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa konsep alternatif mengenai konsep fotosintesis dimiliki
oleh peserta didik dari sejak sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi
(Barrutia & Diez, 2021; Susanti, 2018). Pemahaman yang sukses tentang dunia di
sekitar kita terjadi ketika pengetahuan baru terintegrasi ke dalam skema yang ada,
menghasilkan konsepsi ilmiah yang benar (Thorn dkk., 2016). Informasi baru yang
didapatkan dan disatukan dengan pemahaman yang telah ada sebelumnya akan
menciptakan konspsi ilmiah yang benar. Pengetahuan baru memungkinkan untuk
mengembangkan konsep yang lebih tepat dan memberikan landasan yang kuat bagi
pemahaman yang lebih dalam mengenai fenomena yang ada di lingkungan sekitar.

Konsepsi ilmiah yang benar dihasilkan apabila konsep alternatif diperbaiki
dengan terlebih dahulu mengidentifikasi prior knowledge peserta didik (Cahyanto
dkk., 2019; Djam’an dkk., 2019). Hal ini dikarenakan prior knowledge memiliki
hubungan yang signifikan dengan pembelajaran selanjutnya (Thompson &
Zamboanga, 2003). Pengaruh prior knowledge terhadap pembelajaran merupakan
perhatian bagi pendidik (Thompson & Zamboanga, 2003). Prior knowledge yang
salah akan memunculkan konsep alternatif pada peserta didik, sehingga dapat
mengganggu peserta didik dalam mempelajari konsep baru (S6dervik dkk., 2015).

Konsep alternatif merupakan gagasan yang memberikan pemahaman yang
salah tentang konsep dan gagasan ilmiah yang didasarkan pada persepsi individu,
keyakinan non-ilmiah, praduga, pengalaman, buku pelajaran, guru dan bahasa yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Martin dkk., 2013; Soeharto dkk., 2019).
Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa munculnya konsep alternatif pada
peserta didik yang bertentangan atau tidak sesuai dengan lingkungan kelas secara
ilmiah (Urey, 2018). Konsep alternatif muncul disebabkan oleh prior knowledge
yang diperoleh seseorang membentuk dasar untuk memahami situasi baru, seiring

berjalannya waktu dan informasi baru yang dipelajari, prior knowledge dapat
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menjadi kompleks dan mengarah ke pemahaman yang lebih dalam (Ebenezer &
Fraser, 2001).

Konsep alternatif pada peserta didik dapat diketahui dengan open-and-
paper-test (soal terbuka atau pilihan ganda) dan wawancara (Djam’an dkk., 2019).
Format pertanyaan open-ended mencakup jawaban singkat, mengisi bagian yang
kosong, free response, pemetaan konsep, dan pembuatan diagram (Hubbard dkk.,
2017). Pertanyaan free response lebih menangkap pengetahuan peserta didik secara
otentik karena peserta didik mengkonstruksi jawabannya sendiri daripada memilih
jawaban dari beberapa pilihan yang mungkin (Weston dkk., 2015). Free response
berpotensi mengungkap pemahaman peserta didik secara utuh, karena jawaban
peserta didik dapat berupa kombinasi gagasan yang benar dan salah. Pemikiran
peserta didik disimpulkan berdasarkan keberadaan dan kebenaran konsepsi yang
sama disamping konsepsi lain yang mungkin disertakan peserta didik dalam
tanggapan pertanyaan free response (Hubbard dkk., 2017). Jawaban peserta didik
tersebut dapat diketahui konsep alternatif yang dimiliki peserta didik (Pathare &
Pradhan, 2010). Penelitian yang dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa tes
uraian terbuka (free response) dapat mengetahui konsep alternatif yang dimiliki
peserta didik (Regan dkk., 2011).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat banyak konsep
alternatif yang dimiliki oleh peserta didik pada konsep fotosintesis. Penelitian yang
dilakukan oleh Deanesia, dkk (2021) menunjukkan bahwa terdapat konsep
alternatif mengenai reaksi kimia fotosintesis, tempat terjadinya fotosintesis, serta
faktor-faktor yang memengaruhi fotosintesis pada jenjang SMA dengan
menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lim dan Poo (2021) dengan menggunakan metode two tier multiple
choice menunjukkan terdapat konsep alternatif pada peserta didik SMA mengenai
bahan yang digunakan dan hasil produk fotosintesis. Penelitian yang dilakukan oleh
Susanti (2018)dengan metode multiple choice dan pilihan dengan alasan pada
mahasiswa, menunjukkan konsep alternatif pada tempat dan waktu terjadinya
fotosintesis, peran matahari dalam fotosintesis, bentuk energi fotosintesis dan

manfaat fotosintesis bagi tumbuhan. Kajian penelitian terdahulu yang telah
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dilakukan menunjukkan bahwa belum dilakukan penelitian terhadap konsep

alternatif pada peserta didik SMP dengan metode tes uraian terbuka (Free

Response). Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Profil Konsep Alternatif di Awal Pembelajaran

Peserta Didik SMP pada Konsep Fotosintesis di Kota Palembang”.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian adalah “Bagaimana konsep alternatif di awal pembelajaran peserta didik

SMP pada konsep fotosintesis di Kota Palembang?”

1.3

1.4

1.5

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas VII SMP di Kota
Palembang.

Sekolah yang digunakan sebagai tempat penelitian merupakan sekolah
Negeri dan Swasta yang terakreditasi A, B, atau C.

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah fotosintesis.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini, yaitu:

Mengetahui konsep alternatif di awal pembelajaran peserta didik SMP
pada konsep fotosintesis di Kota Palembang.

Data dasar untuk mengembangkan instrumen tes diagnostik pada jenjang
SMP kelas VIII.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Bagi Pendidik

Dapat digunakan sebagai acuan untuk memberikan gambaran konsep
alternatif yang dimiliki peserta didik sehingga dapat menemukan metode,
media, strategi pembelajaran serta pengalaman belajar yang tepat untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik.

Bagi Peserta Didik

Peserta didik menjadikan sebagai bahan evaluasi pemahaman konsep awal
pembelajaran sehingga pemahaman dan pengetahuannya optimal mengenai
konsep fotosintesis.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan tentang konsep alternatif pada konsep fotosintesis dan
dapat dijadikan acuan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang tepat

dan pembelajaran yang efektif di masa yang akan datang.
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